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ABSTRAK 

 
 

ANALISIS PENGENDALIAN KUALITAS PRODUK MEBEL UNTUK 

MENGURANGI PRODUK CACAT DENGAN PENDEKATAN DMAIC 

( STUDI KASUS UKM HERMAN MEBEL) 

 

Randy Susanto 
Teknik Industri, Universitas M 

uhammadiyah Palembang 

Randysusanto1999@gmail.com 

 

Abstrak-Usaha Kecil Menengah (UKM) Herman Mebel adalah sebuah industri yang bergerak di 

bidang manufaktur peralatan kebutuhan rumah tangga dimana salah satu produknya yaitu adalah 

lemari. Selama tahun 2020 terdapat jumlah defect yang melebihi batas toleransi perusahaan dan 

belum mendapat perhatian khusus terhadap pengendalian kualitas. Untuk itu dilakukan penelitian 

yang bertujuan untuk menentukan akar masalah yang dominan penyebab defect pada lemari dan 

menentukan usulan perbaikan kualitas untuk mengatasi defect pada lemari dengan tahapan DMAIC. 

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian adalah tahapan DMAIC yaitu Define, Measure, 

Analyze, Improve dan Control. Hasil penelitian menunjukan bahwa akar masalah yang dominan 

penyebab defect pengeleman. Usulan perbaikan yang dilakukan untuk defect lem adalah perhatian 

lebih kepada pekerja agar tidak terjadinya kecurangan 

 

Kata Kunci : Kualitas, Defect, DMAIC. 
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ABSTRACT 

 

ANALISIS PENGENDALIAN KUALITAS PRODUK MEBEL UNTUK 

MENGURANGI PRODUK CACAT DENGAN PENDEKATAN DMAIC 

( STUDI KASUS UKM HERMAN MEBEL) 

 

Randy Susanto 

Teknik Industri, Universitas Muhammadiyah Palembang 

Randysusanto1999@gmail.com 

 

Abstract- Herman Furniture small and medium enterprises is an industry that is engaged in 

manufacturing household appliances where one of its products is a cupboard. During 2020 there 

were a number of defects that exceeded the company's tolerance limit and had not received special 

attention to quality control. For this reason, a study was carried out that aimed to determine the 

dominant root cause of defects in cabinets and determine quality improvement proposals to 

overcome defects in cabinets with the DMAIC stage. The approach taken in this research is the 

DMAIC stages, namely Define, Measure, Analyze, Improve and Control. The results showed that 

the dominant root cause was the defect gluing. Proposed improvements made for defect glue are 

more attention to workers so that fraud does not occur. 

 

Keywords: Quality, Defect, DMAIC. 
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1 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan pada industri mebel saat ini cukup mengalami kemajuan 

yang pesat sehingga menimbulkan persaingan yang sangat ketat bagi setiap pelaku 

usaha. Persaingan ini diantaranya terjadi mengenai mutu dan kualitas barang yang 

terus dipertahankan agar memberi kepuasan tersendiri kepada pelanggan ataupun 

konsumen sehingga mereka cenderung akan lebih percaya dengan produk yang 

dibuat, barang atau produk yang mereka anggap kualitasnya sangat baik. Akan 

tetapi, hanya perusahaan yang mempunyai daya saing yang tinggi yang dapat 

mempertahankan produknya dengan memperhatikan kualitas produk dan 

mengutamakan mutu, peningkatan produktivitas, peningkatan efisiensi serta peran 

para pekerja dalam menghadapi permasalahan di perusahaan tersebut.  

UKM Herman Mebel ini merupakan sebuah industri yang bergerak 

dibidang industri manufaktur peralatan rumah tangga, salah satu produknya yaitu 

berupa Lemari. UKM Mebel ini selalu menerapkan standar mutu yang sudah 

ditetapkan. Tetapi ada kalanya UKM Mebel ini tidak dapat menghasilkan produk 

yang memenuhi kualitas dikarenakan sering ditemukan terjadinya cacat pada 

produk. Jumlah defect selama 6 bulan, data diambil pada bulan Juli s/d Desember 

2020. Data yang peneliti dapat secara singkat produksi lemari di UKM ini 

mencapai 12 – 17 unit perbulannya. 



2 
 

 

 

Perbaikan dan pengendalian kualitas diharapkan dapat menekan angka 

jumlah cacat yang sering terjadi selama proses produksi berlangsung. 

Pengendalian kualitas ini tidak hanya dilakukan diakhir produksi saja tetapi juga 

Dimulai ketika bahan baku atau material masuk ke gudang penyimpanan sampai 

ke proses produksi. Pengendalian ini dilakukan agar produk yang dihasilkan 

menjadi lebih baik mutu dan kualitasnya sehingga tingkat kepuasan konsumen 

meningkat.  

Beberapa penelitian telah dilakukan terkait penggunaan six sigma dalam 

pengendalian kualitas. Caesaron & simatupang (2015), menggunakan pendekatan 

DMAIC untuk perbaikan pipa PVC. Hasil dari penelitian ini yaitu terdapat 

penurunan cacat produk dan meningkatnya nilai six sigma sebesar 3,97. Ghiffari, 

Harsono, & Bakar (2013), menggunakan six sigma pada proses sablon dengan 

menggunakan rancangan perbaikan standar operasional proses. Nilai six sigma 

yang tercapai yaitu 2,05 dengan DPMO sebesar 290,741. Wibisono, & Suteja 

(2013), melakukan perbaikan mutu pada industri kecil menengah dengan 

menggunakan konsep DMAIC dan dapat memperbaiki kualitas produk. Widyarto, 

Dwiputra, & Kristiantoro (2015), menerapkan metode six sigma dalam analisis 

kualitas produk yang berfokus pada pengendalian cacat yang dominan.   

Metode DMAIC (Define, Measure, Analyze, Improve dan Control) merupakan 

suatu pendekatan yang sudah terbukti mengurangi dan menghilangkan defect 

(kecacatan) serta meningkatkan kualitas yang berhubungan dengan matrik bisnis 

yang digunakan untuk meningkatkan efisiensi guna mencapai keunggulan 

operasional, bersifat saling melengkapi dan merupakan dasar bagi perusahaan 
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untuk melakukan perbaikan kualitas produk secara terus-menerus atau 

berkelanjutan. Defect yang di targetkan UKM Herman Mebel ini perbulannya 

adalah 5-10 % dari proses produksi.  

Dengan Menggunakan metode DMAIC ini, perusahaan dapat menentukan 

bagaimana cara melakukan perbaikan dan menjaga perbaikan yang telah 

dilakukan sebagai cara melakukan verifikasi dan validasi terhadap perbaikan yang 

benar-benar dilakukan dengan mencari penyebab  masalah yang masih kurang 

jelas dan belum menyentuh akar penyebab permasalahan dengan menggunakan 

alat (tools) dalam metode DMAIC ini.  

Berdasarkan latar belakang dan tabel diatas maka penulis mengambil judul 

penelitian “ANALISIS PENGENDALIAN KUALITAS PRODUK MEBEL 

UNTUK MENGURANGI PRODUK CACAT DENGAN PENDEKATAN 

DMAIC”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, perumusan masalah dalam 

penelitian ini merujuk kepada alur Six Sigma: 

1. Apa jenis kerusakan yang paling dominan untuk produk lemari di UKM 

Herman Mebel? 

Apa tindakan perbaikan proses produksi dengan menggunakan metode 

DMAIC untuk mengurangi cacat pada proses produksi Lemari? 
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1.3 Batasan Masalah 

Untuk mempermudah penelitian yang dilakukan di UKM Herman Mebel, 

maka masalah dalam penelitian ini hanya dibatasi pada:  

1. Analisa penelitian ini hanya terbatas pada pemberian usulan perbaikan 

(improve) sehingga tahap kontrol hanya berupa rekomendasi tindakan untuk 

pekerjaan. 

2. Data yang digunakan dalam melakukan penelitian ini adalah data produksi 

lemari dari bulan Juli 2020 sampai Desember 2020. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan menganalisis kemampuan pengendalian kualitas 

dalam hal: 

1. Mendefinisikan masalah kualitas pada produk lemari untuk mengetahui jenis 

defect tertinggi di tahun 2020 pada bulan Januari sampai bulan Desember 

2020. 

2. Membuat usulan perbaikan dan melakukan pengendalian untuk menurunkan 

defect pada lemari dengan menggunakan metode Six Sigma model DMAIC. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Bagi Universitas, yaitu: 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi penambahan ilmu 

pengetahuan, serta mejadi bahan bacaan di perpustakaan Universitas dan dapat 

memberikan referensi bagi mahasiswa lain.   

b. Bagi Industri, yaitu: 

- Bagi Industri hasil penelitian ini memberikan masukan agar dapat mengambil 

langkah dan keputusan guna melakukan perbaikan demi kemajuan perusahaan. 

 -  Dengan konsep metode Six Sigma perusahaan dapat meningkatkan upaya atau 

strategi yang efektif dalam mengurangi terjadinya produk cacat.  

c. Bagi Masyarakat, yaitu: 

 Memberikan pengetahuan kepada masyarakat terkait produk mebel. 

 

1.6  Sistematika Penulisan  

Dengan demikian, susunan serta penataan penyusunan yang dipakai dalam 

penelitian ini dimaksudkan untuk memudahkan dalam memahami penelitian ini :   

BAB 1  PENDAHULUAN  

Bab ini menyajikan konteks latar belakang skripsi, identifikasi masalah, 

rumusan masalah, dan batasan masalah. Ini menggambarkan baris utama yang 

diteliti dari penelitian. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi tentang teori yang perlu diteliti guna mendapatkan jawaban 

atas rumusan pertanyaan penelitian, dan langkah-langkah DMAIC yang harus 

digunakan untuk menjamin kualitas produk.  
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BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN  

Bab ini berisi struktur terorganisir yang koheren satu sama lain melalui 

kombinasi peristiwa yang intensif.   

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bab ini berisi gambaran umum penelitian topik dan pengolahan data pada 

tahap penelitian DMAIC.   

BAB 5 PENUTUP  

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil pengolahan data dan saran yang bisa 

diserahkan bersumber pada hasil penelitian.  

DAFTAR PUSTAKA  

Berisikan berbagai referensi buku, jurnal dan lain-lain yang digunakan 

dalam penelitian ini
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